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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sikap ilmiah siswa kelas 1V
SD Inpres Ana Gowa dan SD Negeri Tombolo K. Penelitian ini adalah penelitian survei
dengan analisis data menggunakan statistik deskriptif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SD Inpres Ana Gowa dan SD Negeri Tombolo K. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas 1VB dan IVC SD Inpres Ana Gowa dan siswa kelas IVA dan IVB SD
Negeri Tombolo K dengan jumlah sampel 124 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket sikap ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap ilmiah
siswa memiliki rerata skor realtif sama.Indikator sikap ilmiah yang memiliki rerata
skor tertinggi adalah sikap mendahulukan data atau fakta dengan persentase 63,50%
dan skor indikator sikap ilmiah terendah adalah sikap berpikir kritis dengan persentase
62,20%. Hal ini menunjukkan sikap ilmiah siswa masih perlu dikembangkan dalam
proses pembelajaran agar berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dan utamanya
hasil belajar afektif dalam pembelajaran IPA.

Kata kunci: Sikap ilimiah, hasil belajar IPA afektif
ABSTRACT

This study aims to determine the description of scientific attitudes of fourth grade
students of SD Inpres Ana Gowa and SD Negeri Buttono K. This research is a survey
research with data analysis using descriptive statistics. The population in this study
were all fourth grade students of Ana Gowa Inpres Elementary School and SD Negeri
Buttono K. The sampling technique used was simple random sampling. The sample in
this study were students of class IVB and IVC of SD Inpres Ana Gowa and students of
class IVA and IVB of SD Negeri Tombolo K with a total sample of 124 students. Data
collection techniques using a scientific attitude questionnaire. The results showed that
students' scientific attitudes had the same average score. The indicators of scientific
attitudes that had the highest average scores were attitudes prioritizing data or facts
with a percentage of 63.50% and the lowest scientific attitude indicator scores were
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critical thinking attitudes with a percentage of 62.20%. This shows that students'
scientific attitudes still need to be developed in the learning process so that it affects
cognitive learning outcomes and especially affective learning outcomes in science
learning.

Keywords: Scientific attitudes, affective learning outcomes

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran seyogyanya dirancang agar siswa lebih aktif dalam
menemukan hal yang berkaitan dengan materi yang dipelajari. Namun keterlibatan
siswa secara aktif dalam aktivitas sains masih menjadi masalah klasik dalam sains yang
menyebabkan tidak tertanamnya sikap ilmiah positif (Iksan dkk, 2018). Pada proses
pembelajaran IPA, siswa harus aktif melakukan berbagai kegiatan yang dirumuskan
dalam kegiatan ilmiah. Melalui kegiatan ilmiah, siswa akan berusaha berpikir Kkritis
dalam memecahkan masalah dengan rasa ingin tahu yang dimiliki. Rasa ingin tahu
merupakan salah satu indikator sikap ilmiah yang ada dalam empat unsur pembelajaran
IPA meliputi sikap, proses, produk dan aplikasi (Wisudawati dan Sulistyowati, 2017).
Banyak faktor yang mempengaruhi sikap ilmiah siswa, satu diantaranya adalah
kemampuan seorang guru dalam merancang atau mengatur kegiatan (Saputri, 2017).

Pembelajaran perlu dirancang agar siswa tidak menjadi individu yang pasif akan
tetapi aktif mengorganisasikan pengalamannya dalam proses pembelajaran dengan sikap
ilmiah yang dimiliki. Namun, kurangnya partisipasi siswa dalam kegiatan ilmiah masih
menjadi masalah klasik dalam mempelajari sains yang dapat menyebabkan tidak akan
mempengaruhi hasil belajar siswa dan tingkat pemahaman konsep IPA akan semakin
rendah sehingga siswa tidak mampu memecahkan masalah sederhana yang berkaitan
dengan IPA dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana Sari (2018) menemukan bahwa
antara pemahaman konsep dan sikap ilmiah memiliki pengaruh yang signifikan.
Ratnasari dkk (2018) dalam penelitianya mengungkapkan bahwa kurang optimalnya
pembelajaran IPA serta tidak ditujukkan sikap ilmiah yang baik oleh siswa berdampak
pada belum optimalnya prestasi belajar IPA siswa.

Hasil survei PISA (2015) menujukkan bahwa capaian pembelajaran siswa dalam
bidang sains masih tertinggal jauh dari negara peserta OECD lainnya
(Kemendikbud.go.id). Pembelajaran lebih banyak menitikberatkan pada pemberian
materi, sehingga siswa tidak paham apa yang dapat mereka lakukan dengan materi yang
dipelajari dan tidak mampu menggunakan materi tersebut untuk memecahkan masalah
sederhana dalam kehidupan sehari-hari terkait sains. Siswa dalam Kkegiatan
pembelajaran demikian akan menjadi pembelajar yang kurang aktif. Hal ini tentunya
akan berpengaruh juga terhadap capaian hasil belajarnya.Beberapa faktor
mempengaruhi sikap siswa terhadap sains diantaranya proses pembelajaran,
karakteristik siswa dan penguasaan guru dalam proses pembelajaran. Sebagaimana
Meuthia (2018) menyatakan bahwa jika guru menguasai pembelajaran ilmiah dan
literasi sains maka sikap ilmiah siswa akan positif.
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Kegiatan pembelajaran harusnya mampu menggugah rasa ingin tahu siswa terhadap
fenomena IPA atau sains secara lebih luas dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
materi yang sedang dipelajarimelalui percobaan sederhana, penyelidikan atau melalui
kegiatan pengamatan untuk mengembangkan pengetahuannya. Wildan dkk (2019)
menyatakan bahwa siswa yang ikut serta dalam proses penyelidikan secara mandiri
dapat meningkatkan dan membangun pengetahuan serta motivasi belajar yang juga
berpengaruh terhadap sikap ilmiah siswa. Sardinah dan Tursinawati (2018) juga
mengungkapkan bahwa antara sikap ilmiah dan konsep sains dalam percoabaan IPA
memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini berarti sikap ilmiah yang dimiliki oleh
siswa perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran IPA.

Rasa ingin tahu tinggi merupakan sikap ilmiah yang diperlukan dalam proses
pembelajaran IPA atau dalam proses pengamatan atau percobaan sains secara lebihluas.
Menumbuhkan rasa ingin tahu dan sikap positif anak terhadap sains merupakan tujuan
utama dari pendidikan sains (Baruch dkk, 2016).Schiepe-Tiska dkk (2016) juga
menjelaskan hal yang serupa bahwa menumbuhkan sikap postif terhadap sains
merupakan hal yang penting dalam dunia pendidikan. Semakin siswa aktif dalam proses
pembelajarannya dengan menggunakan sikap ilmiah yang baik, maka hasil belajarnya
juga akan baik. Sebagaimana dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
sikap ilmiah dengan capaian hasil belajar siswa (Sayekti dkk, 2012; Astuti 2017).

Sikap ilmiah yang perlu dikembangkkan dalam proses pembelajaran tidak hanya
sikap ingin tahu, tetapi sikap senantiasa mendahulukan data/fakta, berpikir kritis, sikap
penemuan dan Kreativitas serta sikap berpikiran terbuka dan kerjasama juga merupakan
sikap ilmiah yang perlu dikembangkan dalam proses pembelajaran. Kurniawan dkk
(2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa sikap siswa dalam pembelajaran IPA
adalah baik, namun indikator sikap ilmiah siswa masih kurang karena siswa masih
memiliki sikap negatif terhadap sains. Lebih lanjut Kurniawan menyarankan agar proses
pembelajaran dirancang kreatif dan disesuaikan dengan kondisi atau karakteristik
siswa.Toma dkk (2019) menyarakan untuk meningkatkan sikap positif siswa terhadap
sains dari awal di sekolah dasar.Oleh karena itu, peneliti ingin melihat gambaran sikap
ilmiah yang dimiliki siswa di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini  merupakanpenelitian survei dengan instrumen penelitian
menggunakan angket sikap ilmiah. Angket sikap ilmiah menggunakan skala likert
dengan gradasi pertanyaan bernilai negatif dan positif. Kuisioner digunakan untuk
mengumpulkan data tentang sikap ilmiah siswa. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas IV SD Inpres Ana Gowa dan SD Negeri Tombolo K.Menggunakan teknik
simple random sampling diperoleh sampel penelitian siswa kelas 1VB dan IVC SD
Inpres Ana Gowa dan siswa kelas IVA dan VB SD Negeri Tombolo K dengan jumlah
sampel 124 siswa. Statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang digunakan
untuk mengetahui gambaran sikap ilmiah siswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data sikap ilmiah siswa menunjukkan tinggi rendahnya sikap ilmiah yang dimiliki
oleh siswa kelas 1V SD Inpres Ana Gowa dan SD Negeri Tombolo K. Dalam penelitian
ini, data sikap ilmiah diperoleh dari angket sikap ilmiah yang diberikan kepada seluruh
sampel. Terdapat lima indikator sikap ilmiah yang diacu dari teori Harlen (1996) dikutip
dari Fatonah (2014) meliputi sikap ingin tahu, senantiasa mendahulukan data/fakta,
berpikir kritis, sikap penemuan dan kreativitas, serta sikap berpikiran terbuka dan
kerjasama. Angket sikap ilmiah siswa terdiri dari 26 item pernyataan dengan skor
tertinggi tiap indikator adalah 496.Nilai tertinggi tiap item butir pernyataan adalah 4.
Ada pun rerata perolehan skor sikap ilmiah siswa sebagai berikut:

Tabel 1. Rerata skor sikap ilmiah berdasarkan indikator

No. Indikator Sikap limiah Rerata skor Persentase
(%)
1. Sikap ingin tahu 309,75 62,45
2. Senantiasa mendahulukan data/fakta 315 63,50
3. Berpikir kritis 308,5 62,20
4. Sikap penemuan dan kreativitas 309,75 62,45
5. Berpikiran terbuka dan kerjasama 314,75 63,46

Berdasarkan tabel 1, indikator sikap senantiasa mendahulukan data atau fakta
memiliki rerata skor tertinggi dibandingkan yang lainnya yaitu 315 dengan persentase
63,50%. Indikator sikap ilmiah yang memiliki rerata skor terendah adalah sikap berpikir
kritis dengan skor 308,5 dengan persentase 62,20%. Indikator sikap ilmiah yang
memiliki skor tertinggi berbeda 1,3% dibandingkan indikator sikap ilmiah dengan skor
terendah. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan skor indikator sikap ilmiah antara skor
tertinggi dengan skor terendah cukup kecil. Perolehan skor tiap indikator sikap ilmiah
juga relatif sama dengan persentase berkisar 62-63,5%. Berikut gambaran perlohen
sikap ilmiah siswa:

Sikap limiah

m Sikap ingin tahu

B Senantiasa mendahulukan
data atau fakta
Sikap berpikir kritis

62.20%

m Sikap penemuan dan
kreativitas

M Berpikiran terbuak dan
kerjasama

Gambar 1. Persentase perolehan sikap ilmiah siswa
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Merujuk pada diagram, rerata skor sikap ilmiah siswa relatif sama dan masih perlu
dikembangkan dalam proses pembelajaran IPA. Persentase skor sikap ilmiah siswa
menunjukkan bahwa sikap ilmiah yang dimiliki siswa perlu ditingkan dari dari rerata
enam puluh persen menjadi seratus persen skor yang mungkin dicapai. Sikap ilmiah
merupakan faktor yang sangat penting yang harus diperhatikan dalam proses
pembelajaran utamanya pada pembelajaran IPA. Empat unsur utama dalam
pembelajaran IPA salah satunya adalah sikap (Wisudawati& Sulistyowati, 2017). Oleh
karena itu, proses pembelajaran harus dirancang dengan memperhatikan
perkembaangan sikap ilmiah atau kegiatan belajar dirancang agar dapat
mengembangkan sikap ilmiah yang dimiliki siswa. Mengembangkan sikap ilmiah siswa
dalam proses pembelajaran IPA diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Penelitian banyak membuktikan bahwa sikap ilmiah mempengaruhi hasil belajar IPA
(Sayekti dkk, 2012; Wiriasa dkk, 2017).

Astuti (2017) juga menemukan bahwa antara sikap ilmiah dan hasil belajar
memiliki hubungan yang positif signifikan. Kurniawan dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa terhadap pembelajaran IPA ada sikap baik siswa (Kurniawan dkk,
2019). Demikian Hacieminoglu (2019) menjelaskan bahwa faktor yang berhubungan
dengan perasaan siswa, kualitas sumber daya sekolah dan faktor pembelajaran
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap sikap siswa terhadap sains. Lebih
lanjut penelitian Cibir& Ozden (2017) menjelaskan bahwa siswa sekolah dasar memiliki
sikap positif terhadap sains. Hal ini dapat menjadi acuan dalam menyusun rencana
pembelajaran agar memperhatikan pengembangan sikap ilmiah, kondisi siswa dan
kegiatan yang akan dilakukan dalam pembelajaran. Sikap ilmiah yang terdapat dalam
diri siswa membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan yang dimiliki.
Dampak positif dari berkembangnya sikap ilmiah siswa membantu siswa dalam
kegiatan pembelajaran IPA dengan metode ilmiah.

Menurut Harlen& Elstgeest (1992) anak perlu berinteraksi dan mengeksplor
lingkungan sekitar agar dapat mengembangkan keterampilannya dengan cara yang
ilmiah. Oleh karena itu proses pembelajaran harus dirancang agar anak dapat belajar
melalui pengalaman nyata. Eksplorasi terhadap lingkungan sekitar menghadirkan sikap
ilmiah sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan eksplorasi siswa. Hal ini
sesuai dengan penelitian Erdogan (2017) yang merekomendasikan untuk mengatur
lingkungan belajar siswa karena berpengaruh terhadap sikap ilmiah dan cara guru
mengajar. Muharram dkk (2019) yang melakukan penelitian pada lingkungan pesisir
dan pertanian menemukan bahwa pemanfaatan lingkungan sekolah dapat meningkatkan
sikap ilmiah siswa. Lingkungan sekolah dapat dimanfaatkan dalam melaksanakan
kegiatan pengamatan. Siswa akan lebih aktif dan banyak belajar melalui eksplorasi
lingkungan sekitar.

Kegiatan eksplorasi lingkungan tentunya akan membantu siswa mengembangkan
sikap ilmiah siswa. Sikap penemuan dan kerjasama merupakan salah satu indikator
sikap ilmiah yang dibutuhkan dalam kegiatan eksplorasi lingkungan. Dalam kegiatan
tersebut, sikap berpikir kritis juga merupakan sikap yang dibutuhkan untuk
mendiskusikan hasil penemuan. Kegiatan tersebut tentunya akan berpengaruh terhadap
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pengembangan sikap ilmiah siswa. Kim (2019) menjelaskan bahwa dalam diskusi
kelompok siswa yang mengekspresikan pendapat melalui diskusi dan mendengarkan
pendapat orang lain dalam merancang hal baru secara signifikan berpengaruh terhadap
sikap ilmiah siswa. Pentingnya menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri siswa karena
sikap ilmiah dapat mendukung tercapainya pembentukan karakter dalam proses
pembelajaran IPA sesuai dengan kurikulum 2013 melalui kegiatan pembelajaran dengan
eksperimen, diskusi, kerja kelompok dan keseluruhan proses pembelajaran (Dewi &
Utami, 2019).

Sikap berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa dapat membantu siswa dalam
mengasosiasikan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan
IPA ke dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat memahami konsep IPA atau
materi yang sedang dipelajari. Dalam prosesnya hal ini tentunya akan berpengaruh
terhadap perolehan hasil belajar siswa (Maksum, 2019). Guru tentunya mempunyai
peran penting dalam hal ini menyusun pembelajaran yang aktif dan kreatif. Park dkk
(2017) menjelaskan bahwa apabila seorang guru menyusun cara meningkatkan
perhatian siswa dalam pembelajaran sains, hal tersebut dapat meningkatkan sikap ilmiah
siswa karena sikap ilmiah secara langsung berpengaruh terhadap kreativitas.

Kreatifitas merupakan sikap ilmiah yang juga penting dalam pembelajaran.
Kemampuan kognitif dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah serta meningkatkan sikap ilmiah jika diperkuat dengan kreativitas (Hanifahdkk,
2016). Istigomah (2018) menyatakan bahwa sikap ilmiah dapat mendukung siswa
berpikir kreatif dengan dukungan pembelajaran yang didalamnya ada kegiatan ilmiah.
Kegiatan ilmiah dalam proses pembelajaran menjadikan siswa aktif yang juga dapat
meningkatkan perhatian siswa terhadap fokus materi yang dipelajari. Siswa yang
meningkatkan perhatiannya terhadap fokus materi sebagaimana banyak penjelasan dan
temuan hasil penilitian dapat meningkatkan rasa ingin tahu yang tentunya mempunyai
implikasi terhadap hasil belajar IPA siswa baik kognitif maupun hasil belajar afektifnya.

Peningkatan perhatian siswa dalam proses pembelajaran berarti menggugah rasa
ingin tahu siswa terhadap fenomena terkait IPA yang sedang mereka pelajari. Rasa
ingin tahu yang tinggi dapat membuat siswa aktif berpartisipasi dalam kelompok
sehingga kegiatan siswa juga meningkat dan lebih giat dalam belajarnya (Susanti dkk,
2018). Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, setiap siswa perlu menumbuhkan
sikap ilmiah yang dimilikinya agar dapat memahami konsep IPA dengan baik. Peran
guru dalam menumbuhkan sikap ilmiah merupakan hal yang penting. Oleh sebab itu,
melalui kajian penelitian ini, diharapkan guru dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai refensi dalam menyusun rancangan pembelajaran yang menumbuhkan sikap
ilmiah siswa.
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